


















 
Motivasi untuk peduli membutuhkan perhatian pada isu-isu gaya kognitif 

individu dan keadaan afektif motivasi dan ciri-ciri kepribadian. Faktor-faktor ini 
dikelola dan diatur oleh pimpinan dan organisasi, sehingga mendasari seseorang 
tentang penentuan nasib sendiri, kemanjuran, harga diri dan kompetensi. Tingkat 
harga diri yang lebih tinggi dikaitkan dengan motivasi intrinsik yang lebih otentik, 
motivasi didorong oleh nilai-nilai internal diri, bukan oleh pengaruh eksternal. 
Perbedaan hasil ini dengan teori utama yang digunakan yaitu adanya 
penggabungan teori  dari Swanson dengan  dengan 
tujuan untuk meningkatkan pelayanan keperawatan dan kepuasan kerja perawat. 

. 

Hasil penelitiandidapatkan bahwa nilai  pada semua variabel 
laten menunjukkan hasil . Pengukuran variabel 
yang valid adalah faktor internal individu (usia, jenis kelamin, pendidikan, status 
perkawinan dan lama kerja), faktor eksternal (lingkungan kerja, waktu kerja, 
autonomi dan kompleksitas), faktor kepemimpinan (keyakinan, komitmen dan 
loyalitas), faktor psikologis (persepsi, sikap dan kepribadian),kompetensi 
(pengetahuan dan ), pelayanan pasien (

 dan ),  (
dan ), 

.Berdasarkan pengukuran 
 untuk semua variabel, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 

indikator-indikator dari semua dimensi pada variabelnya menghasilkan 



 yang lebih besar dengan  pada dimensi lainnya. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa masing-masing indikator mampu mengukur 
dimensi laten yang bersesuaian dengan indikatornya. Hasil  
telah memenuhi syarat yaitu lebih dari 0,7, lebih dari 0,6 dan 
AVE di atas 0,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
laten yang ada dalam penelitian telah memenuhi uji reliabilitas.  
























